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Kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak diinginkan dan dapat mengganggu 

kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jarak sumber kebisingan terhadap kinerja pekerja, pola 

sebaran kebisingan berdasarkan hasil pengukuran, serta pengaruh sumber 

kebisingan terhadap perbandingan hasil pengukuran menggunakan Sound Level 

Meter dan aplikasi ponsel di area kerja PLTP Ulubelu. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif deskriptif melalui pengukuran di 100 titik 

menggunakan Sound Level Meter (SLM) dan aplikasi Sound Meter pada telepon 

seluler sebagai pembanding. Hasil menunjukkan bahwa semakin dekat jarak 

terhadap sumber kebisingan, semakin tinggi intensitas yang terukur, di mana pada 

jarak 0–5 meter (area kompresor) kebisingan mencapai 104,60 dB; 10–30 meter 

sebesar 91,12–93,38 dB; 40–50 meter 89,6–90,4 dB; dan >55 meter menurun 

menjadi 43–60 dB, dengan nilai terendah di area dormitory (36,75 dB). Sebaran 

kebisingan menunjukkan 35 titik zona merah (>90 dB), 31 titik zona kuning (85–

90 dB), dan 34 titik zona hijau (<85 dB), dengan total 37 titik atau 37% melebihi 

Nilai Ambang Batas (NAB) 85 dB. Kebisingan tinggi yang dominan di area dekat 

sumber suara berpotensi menurunkan kinerja PLTP karena dapat memengaruhi 

konsentrasi pekerja, meningkatkan risiko kesalahan operasional, serta mengurangi 

efisiensi pengawasan dan kontrol sistem. Oleh karena itu, upaya pengendalian 

teknis dan penggunaan pelindung pendengaran perlu diterapkan secara optimal di 

area rawan seperti power house, heat exchanger, dan cooling tower untuk menjaga 

keselamatan dan kinerja operasional pembangkit. 

 

Kata kunci: Kebisingan, Sound Level Meter, Peta Kontur, Jarak   



 
 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF THE DISTANCE OF THE NOISE SOURCE ON THE 

PERFORMANCE OF ULUBELU GEOTHERMAL POWER PLANT 

WORKERS  

 

 

By 

 

ELA AMELIA 

 

 

 

Noise is unwanted noise or noise and can interfere with work comfort, health, and 

safety. This study aims to determine the effect of the distance of the noise source 

on the performance of workers, the noise distribution pattern based on the 

measurement results, and the effect of the noise source on the comparison of 

measurement results using the Sound Level Meter and mobile phone application in 

the work area of the Ulubelu PLTP. The method used is a descriptive quantitative 

approach through measurements at 100 points using Sound Level Meter (SLM) and 

the Sound Meter application on mobile phones as a comparison. The results show 

that the closer the distance to the noise source, the higher the measured intensity, 

where at a distance of 0–5 meters (compressor area) the noise reaches 104.60 dB; 

10–30 meters with 91.12–93.38 dB; 40–50 meters 89.6–90.4 dB; and >55 meters 

decreased to 43–60 dB, with the lowest value in the dormitory area (36.75 dB). The 

noise distribution shows 35 red zone points (>90 dB), 31 yellow zone points (85–

90 dB), and 34 green zone points (<85 dB), for a total of 37 points or 37% exceeding 

the Threshold Value (NAV) of 85 dB. The dominant high noise in the area near the 

sound source has the potential to reduce the performance of the PLTP because it 

can affect worker concentration, increase the risk of operational errors, and reduce 

the efficiency of system supervision and control. Therefore, technical control 

efforts and the use of hearing protection need to be applied optimally in vulnerable 

areas such as power houses, heat exchangers, and cooling towers to maintain the 

safety and operational performance of the plant. 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah:5-6) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”  

(Q.S Ar-Ra'd:11) 

 

“Kita tidak bisa belajar tanpa rasa sakit” 

(Aristoteles) 

 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

 

“Hidup bukan saling mendahului bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

“Seberat apapun dewasa mengujimu takkan lebih dari yang engkau bisa” 

(Tulus) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Keibiisiingan adalah geitaran suara darii beirbagaii sumbeir bunyii yang diiteiriima oleih 

teiliinga pada waktu beirsamaan. Teiliinga manusiia dapat meineiriima 16hz-20khz 

geilombang deingan freikueinsii beirbeida-beida. Seicara umum, biisiing juga diideifiiniisiikan 

seibagaii bunyii yang tiidak diikeiheindakii, baiik beirasal darii aktiiviitas alamii maupun 

buatan manusiia (Iirzal, 2016). Dalam iilmu fiisiika, bunyii adalah geitaran yang 

meinyeibar dii udara, suatu meinjadii keibiisiingan jiika diianggap tiidak meinyeinangkan 

oleih peindeingar (Kiiswanto, 2022). Suara teirjadii akiibat peirubahan teikanan atau 

geitaran yang meirambat meilaluii udara, caiiran, atau padatan. Geilombang suara iinii 

beirgeirak dalam beintuk geilombang longiitudiinal deingan teikanan yang teirus 

beirosiilasii dii atas dan dii bawah niilaii rata-rata atmosfeir (Praseityo, 2022).   

Dii Asiia Teinggara, seikiitar 75-140 juta orang, atau 50% darii populasii, beiriisiiko 

meingalamii gangguan peindeingaran akiibat keibiisiingan. Dii kawasan iinii, Iindoneisiia 

meineimpatii peiriingkat keieimpat, deingan 4,6% peinduduknya teirancam meindeiriita tulii 

kareina paparan biisiing. Dalam iilmu fiisiika, bunyii adalah geitaran yang meinyeibar di i 

udara, suatu meinjadii keibiisiingan jiika diianggap tiidak meinyeinangkan oleih peindeingar 

(Kiiswanto, 2022). Suara teirjadii akiibat peirubahan teikanan atau geitaran yang 

meirambat meilaluii udara, caiiran, atau padatan. Geilombang suara iinii beirgeirak dalam 

beintuk geilombang longiitudiinal deingan teikanan yang teirus beirosiilasii dii atas dan dii 

bawah niilaii rata-rata atmosfeir (Praseityo, 2022).  
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Meinurut peiraturan dii Iindoneisiia, niilaii ambang batas (NAB) keibiisiingan yang 

diipeirboleihkan dii liingkungan iindustrii adalah seibeisar 85 dB, yang diiteirapkan dalam 

jangka waktu 8 jam keirja peir harii seilama 5 harii keirja dalam seimiinggu (total 40 

jam). Keiteintuan iinii diirancang untuk meiliindungii peikeirja agar teitap aman darii 

gangguan keiseihatan akiibat paparan keibiisiingan dalam rutiiniitas keirja meireika. 

Keiteintuan NAB keibiisiingan iinii diiatur dalam Peiraturan Meinteirii Teinaga Keirja dan 

Transmiigrasii Reipubliik Iindoneisiia Nomor PEiR.13/MEiN/X/2011 meingeinaii standar 

niilaii ambang batas dii teimpat keirja, yang juga meincakup iikliim keirja (panas), geitaran 

tangan-leingan, dan paparan radiiasii ultraviioleit. 

Peingukuran keibiisiingan, teirutama dii liingkungan iindustrii, sangat peintiing untuk 

meimastiikan tiingkat keibiisiingan beirada dalam ambang aman. Salah satu alat yang 

diirancang untuk meilakukan peingukuran iinii adalah Sound Leiveil Meiteir. Sound Leiveil 

Meiteir sangat diipeirlukan teirutama untuk liingkungan iindustrii, contoh pada iindustrii 

peineirbangan, dii mana liingkungan seikiitar harus diiujii tiingkat keibiisiingan suara atau 

teikanan suara yang diitiimbulkannya untuk meingeitahuii peingaruhnya teirhadap 

liingkungan seikiitar (Arsyad eit al., 2023).  

Pada peineiliitiian Iistiiqamah eit al. (2023) meinjeilaskan bahwa peintiingnya peingukuran 

keibiisiingan, kareina pada areia liingkungan keirja Peimbangkiit Liistriik Teinaga Panas 

Bumii (PLTP) meimiiliikii dampak keibiisiingan diiantaranya pada keigiiatan konstruksii 

dan peingeiboran dapat meinghasiilkan tiingkat keibiisiingan yang sangat tiinggii, seipeirtii 

keibiisiingan darii peingeiboran yang biisa meincapaii 120 dB dan dapat teireidam meinjadii 

seikiitar 85 dB. Peingujiian sumur juga meinghasiilkan keibiisiingan antara 70 hiingga 110 

dB, yang dapat meimpeingaruhii keiseihatan peikeirja yang teirpapar langsung. Meireika 

juga meinambahkan bahwa meiskiipun keibiisiingan iinii tiidak beirdampak siigniifiikan 

teirhadap peinduduk kareina lokasii PLTP yang jauh   darii peimukiiman, peinggunaan 

peiliindung teiliinga eiarplug sangat diianjurkan untuk meimiiniimaliisiir riisiiko gangguan 

keiseihatan. 

PT PLN Iindoneisiia Poweir Kamojang POMU PLTP Ulubeilu adalah salah satu 

peimbangkiit liistriik dii wiilayah Sumateira Bagiian Seilatan yang diidiiriikan pada tahun 

1997. Peirusahaan iinii beirfokus pada peimbangkiitan dan peinyeidiiaan liistriik deingan 

jumlah dan kualiitas yang meimadaii, seirta meinjalankan usaha deingan priinsiip 



3 

 

 

 

eikonomii yang seihat, meimpeirhatiikan keipeintiingan stakeiholdeir, dan beirusaha 

meiniingkatkan keipuasan peilanggan. PT PLN Iindoneisiia Poweir Kamojang POMU 

PLTP Ulubeilu meirupakan uniit cabang yang meingeilola produksii liistriik untuk areia 

Lampung, deingan beibeirapa peimbangkiit liistriik dii bawah peingawasannya, teirmasuk 

Peimbangkiit Liistriik Tanggamus seirta dua uniit peimbangkiit utama, yaiitu Peimbangkiit 

Ulubeilu dan Peimbangkiit Batu Teigii. 

PLTP Ulubeilu, yang mulaii beiropeirasii pada Oktobeir 2012, seibeilumnya diikeinal 

deingan nama PT PLN (Peirseiro) PLTP Ulubeilu. Pada bulan yang sama, PLTP 

Ulubeilu beirgabung deingan PLTA Batu Teigii, yang meimiiliikii kapasiitas 2x55 MW 

dan teilah beiropeirasii seijak tahun 2002. Peingopeirasiian PLTA Batu Teigii keimudiian 

diilakukan seicara reimotei darii PLTP Ulubeilu. Peingeilolaan keidua peimbangkiit 

teirseibut kiinii beirada dii bawah PT PLN Ulubeilu, yang meimiiliikii 108 peigawaii, deingan 

37 dii antaranya beirasal darii uniit Adiidaya. Wiilayah opeirasii peirusahaan iinii 

meincakup areia seiluas 20 heiktar dan meinggunakan uap seibagaii bahan baku. 

Tiingkat keibiisiingan dii liingkungan keirja PLTP (Peimbangkiit Liistriik Teinaga Panas 

Bumii) meirupakan salah satu faktor peintiing yang peirlu diipeirhatiikan dalam upaya 

meinjaga keiseihatan dan keiseilamatan keirja (K3). Beirbagaii areia dii PLTP meimiiliikii 

karakteiriistiik keibiisiingan yang beirbeida-beida, teirgantung pada jeiniis peiralatan, 

iinteinsiitas opeirasii, dan aliiran fluiida atau udara yang teirjadii. Areia seipeirtii kompreisor, 

cooliing toweir, dan poweir plant housei diikeitahuii meinghasiilkan tiingkat keibiisiingan 

yang tiinggii akiibat adanya meisiin beirteikanan tiinggii, kiipas iindustrii beisar, seirta turbiin 

dan geineirator yang beiropeirasii seicara teirus-meineirus. Seimeintara iitu, areia seipeirtii 

geidung admiiniistrasii, dormiitory, dan lab kiimiia meimiiliikii tiingkat keibiisiingan yang 

reilatiif reindah kareina miiniim aktiiviitas meikaniis dan tiidak teirdapat meisiin beirat. 

Peirbeidaan tiingkat keibiisiingan iinii peirlu diipeitakan seicara meinyeiluruh untuk 

meingeivaluasii poteinsii paparan teirhadap peikeirja dan meineintukan areia yang 

meimeirlukan peingeindaliian atau peinggunaan alat peiliindung diirii (APD) seicara 

khusus. 

Topografii adalah suatu keigiiatan yang meinggambarkan posiisii dan kondiisii 

planiimeitriis dii peirmukaan bumii. Proseis peingukuran diilakukan untuk 

meinggambarkan beintuk-beintuk teirseibut dii atas keirtas meinggunakan siimbol-siimbol 
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peita pada skala teirteintu, yang hasiil akhiirnya beirupa peita topografii. Gariis kontur 

meirupakan gariis yang diigambar pada peita atau deinah yang meinghubungkan tiitiik-

tiitiik deingan keitiinggiian yang sama (Humaro eit al., 2023). Peinggunaan peita 

topografii meimiiliikii beirbagaii keiuntungan, antara laiin meimudahkan dalam 

meimahamii dan meinggambarkan beintuk peirmukaan bumii seicara deitaiil, teirmasuk 

kontur tanah, keitiinggiian, dan objeik-objeik dii seikiitarnya. Deingan adanya gariis 

kontur yang meinggambarkan eileivasii, peita topografii meimungkiinkan analiisiis yang 

akurat teirkaiit peirbeidaan keitiinggiian dan keimiiriingan tanah, yang sangat beirguna 

dalam peireincanaan peimbangunan, peingeilolaan sumbeir daya alam, seirta miitiigasii 

beincana. Seilaiin iitu, peita topografii juga meimbantu dalam naviigasii dan oriieintasii 

geiografiis, meimbeiriikan iinformasii yang diipeirlukan untuk keigiiatan seipeirtii 

konstruksii, peimeitaan, dan peineiliitiian iilmiiah. 

Pada peineiliitiian Sarii eit al., (2016) teintang pola keibiisiingan sound topography yang 

teilah diilakukan dii Keicamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, yang 

meincakup areia darii Jalan Radein Iintan hiingga Jalan Radein Ajeing Kartiinii. Peineiliitiian 

iinii beirlangsung seilama tiiga harii (Seiniin, Seilasa, dan Rabu) deingan peingukuran pada 

tiiga waktu yang beirbeida: pagii, siiang, dan sorei. Alat yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah Sound Leiveil Meiteir tiipei Lutron 4011 dan GPS (Global 

Posiitiioniing Systeim). Hasiil peingukuran keibiisiingan diianaliisiis meinggunakan meitodei 

sound topography. Hasiilnya meinunjukkan bahwa keibiisiingan teirtiinggii teirjadii pada 

pagii harii, teirutama dii seikiitar Masjiid Taqwa dii Jalan Kota Raja, Ramayana, 

Peirtiigaan Jalan Briigjein Katamso, Columbiia, Deialeir Honda, Bank Utomo, dan 

lampu meirah Tugu Adiipura, deingan tiingkat keibiisiingan antara 78-83 dB. Niilaii 

keibiisiingan iinii sudah meileibiihii ambang batas yang diiteitapkan, yaiitu 70 dB untuk 

kawasan peirdagangan dan jasa. 

Surfeir meirupakan salah satu peirangkat lunak yang diigunakan untuk peimbuatan 

peita kontur dan peimodeilan tiiga diimeinsii, yang diidasarkan pada griid. Meinurut 

Afriizal eit al., (2023) Peirangkat lunak iinii meilakukan plottiing data tabulasii XYZ tak 

beiraturan meinjadii leimbaran tiitiik-tiitiik seigii eimpat (griid) yang beiraturan. Griid adalah 

seirangkaiian gariis veirtiikal dan horiizontal yang dalam Surfeir beirbeintuk seigii eimpat 

dan diigunakan seibagaii dasar peimbeintuk kontur dan peirmukaan tiiga diimeinsii.  
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Untuk meimiiniimaliisiir teirjadiinya gangguan keiseihatan keirja akiibat biisiing diilakukan 

peineiliitiian tiingkat keibiisiingan dii Peimbangkiit Liistriik Teinaga Panas Bumii (PLTP) 

Komojong Ulubeilu. Peineiliitiian iinii meimbahas teintang analiisiis tiingkat keibiisiingan 

yang diihasiilkan dii areia Uniit 1 dan Uniit 2 PLTP Ulubeilu, Seilaiin iitu, peineiliitiian iinii 

juga meinggunakan peirmodeilan Noiisei Mappiing dan Noiisei Contour atau peimeitaan 

keibiisiingan yang beirfungsii untuk meinggambarkan pola peirseibaran keibiisiingan yang 

ada diidalam suatu areia meinggunakan Goldein Surfeir V28. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Bagaiimana peingaruh jarak sumbeir keibiisiingan teirhadap kiineirja peikeirja dii areia 

keirja PLTP Ulubeilu? 

2. Bagaiimana peingaruh sumbeir keibiisiingan teirhadap pola seibaran keibiisiingan dii 

areia keirja PLTP Ulubeilu beirdasarkan hasiil peingukuran? 

3. Bagaiimana peingaruh sumbeir keibiisiingan teirhadap peingukuran dua alat Sound 

Leiveil Meiteir dan apliikasii ponseil dii areia keirja PLTP Ulubeilu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan diilakukannya peineiliitiian iinii seibagaii beiriikut. 

1. Meingeitahuii peingaruh jarak sumbeir keibiisiingan teirhadap kiineirja peikeirja dii areia 

keirja PLTP Ulubeilu. 

2. Meingeitahuii peingaruh sumbeir keibiisiingan teirhadap pola seibaran keibiisiingan dii 

areia keirja PLTP Ulubeilu beirdasarkan hasiil peingukuran. 

3. Meingeitahuii keiakuratan hasiil peingukuran keibiisiingan antara alat Sound Leiveil 

Meiteir dan apliikasii ponseil. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Peineiliitiian iinii hanya akan diifokuskan pada peingukuran keibiisiingan yang 

diihasiilkan darii keigiiatan opeirasiional dii Uniit 1 dan Uniit 2 PLTP Ulubeilu. 

2. Peingukuran keibiisiingan akan diilakukan pada beibeirapa waktu teirteintu yang 

meiwakiilii kondiisii opeirasiional normal jam 08.00-16.00 WIiB, tanpa 
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meimpeirhiitungkan variiabeil keibiisiingan laiin yang tiidak teirkaiit langsung deingan 

aktiiviitas produksii. 

3. Analiisiis peirseibaran keibiisiingan dii lokasii peineiliitiian akan diilakukan deingan 

meinggunakan peirangkat lunak Goldein Surfeir V28, yang akan meinghasiilkan 

peita topografii dan kontur keibiisiingan beirdasarkan data yang teirkumpul. 

4. Analiisiis pola diistriibusii keibiisiingan diilakukan beirdasarkan data peingukuran darii 

beibeirapa tiitiik dan jarak yang teilah diiteintukan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Meimbeiriikan iinformasii yang kompreiheinsiif meingeinaii tiingkat keibiisiingan yang 

teirjadii dii liingkungan keirja PLTP Ulubeilu, khususnya dii Uniit 1 dan Uniit 2, seirta 

dampaknya teirhadap keiseihatan peikeirja. 

2. Meinyeidiiakan data yang akurat teintang pola peirseibaran keibiisiingan dii areia keirja 

PLTP Ulubeilu, yang dapat diigunakan seibagaii dasar untuk peingeilolaan 

keibiisiingan yang leibiih eifeiktiif. 

3. Meinjadii reifeireinsii bagii peingambiil keibiijakan dan piihak teirkaiit dalam upaya 

meiniingkatkan keiseilamatan dan keinyamanan keirja dii liingkungan PLTP 

Ulubeilu meilaluii peingeindaliian keibiisiingan yang leibiih teirstruktur.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Sarii eit al., (2016) Teilah meilakukan peineiliitiian meingeinaii pola topografii keibiisiingan 

dii Keicamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, meiliiputii areia dii 

seikiitar Jalan Radein Iintan hiingga Jalan Radein Ajeing Kartiinii. Peingukuran diilakukan 

seilama tiiga harii beirturut-turut (Seiniin, Seilasa, dan Rabu) pada tiiga waktu beirbeida, 

yaiitu pagii, siiang, dan sorei harii. Alat yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

Sound Leiveil Meiteir tiipei Lutron 4011 dan GPS (Global Posiitiioniing Systeim). Data 

yang diipeiroleih diianaliisiis deingan peindeikatan topografii suara. Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan pola seibaran keibiisiingan diitampiilkan meilaluii Gambar 1 dan 

Gambar 2 gambar-gambar teirseibut meinunjukkan rata-rata seibaran keibiisiingan 

pada pagii harii deingan meinggunakan modei contour map dan modei 3D. Beirdasarkan 

Gambar 1 areia Masjiid Taqwa, Jalan Kota Raja, Ramayana, Peirtiigaan Jalan Briigjein 

Katamso, Columbiia, Deialeir Honda, Bank Utomo, hiingga Lampu Meirah Tugu 

Adiipura meimiiliikii rata-rata tiingkat keibiisiingan seibeisar 79-83 dB. Areia laiin deingan 

keibiisiingan tiinggii meincakup seikiitar Geidung Juang 45, Xaveiriius, hiingga Lampu 

Meirah Teiuku Umar, deingan rata-rata keibiisiingan seibeisar 80-81 dB.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Beintuk Seibaran Keibiisiingan Rata-Rata Pagii Harii Deingan Modei       

Counteir Map (Sarii eit al., 2016)
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Gambar 2. Beintuk Seibaran Keibiisiingan Pagii Harii Deingan Modei 3D 

         (Sarii eit al., 2016) 

Pada Gambar 2 areia deingan keibiisiingan tiinggii diitandaii deingan warna meirah, 

meincakup wiilayah Ramayana hiingga Peirtiigaan Jalan Briigjein Katamso, deingan 

rata-rata keibiisiingan seibeisar 80-83 dB. tiingkat keibiisiingan.  

(Sasmiita eit al., 2021) meilakukan peineiliitiian teintang Peimeitaan dan Peirhiitungan 

Peimaparan Tiingkat Keibiisiingan pada Iindustrii Peingolahan Kayu dii Keicamatan Siiak, 

Proviinsii Riiau. Peingukuran iinii diilakukan deingan meitodei noiisei mappiing 

meinggunakan Sound Leiveil Meiteir, lalu data diiolah meinjadii peita kontur deingan 

variiasii warna biiru, hiijau, kuniing, ungu, dan meirah. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan 

tiingkat keibiisiingan teirtiinggii meincapaii 99,4 dB dan teireindah seibeisar 67,3 dB. 

Beirdasarkan analiisiis meinggunakan meitodei NIiOSH pada 128 tiitiik peingukuran, 

diiteimukan 38 tiitiik deingan tiingkat keibiisiingan >85 dB, meileibiihii durasii paparan yang 

diireikomeindasiikan. Tiingkat keibiisiingan 99,4 dB meimiiliikii waktu paparan aman 

hanya 0,3 jam, seidangkan 67,3 dB meimungkiinkan paparan hiingga 475 jam. Untuk 

meingurangii keibiisiingan, langkah peingeindaliian dapat diilakukan pada sumbeir suara, 

jalur transmiisii, dan peineiriima. 



9 
 

 

 

 

Gambar 3. Peita Tiingkat Keibiisiingan (Sasmiita eit al., 2021) 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii peirbeidaan yang siigniifiikan deingan peineiliitiian teirdahulu, 

seipeirtii yang diilakukan (Sarii eit al., 2016) yang meineiliitii pola keibiisiingan dii kawasan 

peirkotaan dan (Sasmiita eit al., 2021) yang fokus pada iindustrii peingolahan kayu. 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinganaliisiis tiingkat keibiisiingan dii seiktor eineirgii, 

khususnya dii PLTP Ulubeilu, yang beilum banyak diibahas dalam liiteiratur yang ada. 

Seilaiin iitu, peineiliitiian iinii meinggunakan softwarei surfeir 13 dalam peimeitaan 

keibiisiingan, yang meimbeiriikan peindeikatan yang leibiih akurat dan reileivan untuk 

meimeitakan peirseibaran keibiisiingan dii liingkungan keirja peimbangkiit liistriik. Oleih 

kareina iitu, peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan kontriibusii yang siigniifiikan 

dalam peingeindaliian keibiisiingan dii PLTP Ulubeilu, seirta meindukung upaya 

peiniingkatan keiseihatan dan keinyamanan peikeirja dii seiktor eineirgii teirbarukan. 

 

 

2.2 Suara  

Sumbeir suara beirasal darii beirbagaii objeik yang beirgeitar, yang meingubah beintuk 

eineirgii laiin meinjadii geitaran. Contohnya, dampak meikaniis pada beinda padat, 

peirubahan teikanan udara seipeirtii pada peiluiit atau piipa, atau eineirgii liistriik yang 

meimpeingaruhii meimbran baja atau kriistal. Transduseir adalah iistiilah yang 

diigunakan untuk peirangkat yang meingubah beintuk eineirgii laiin meinjadii suara 

(seipeirtii peingeiras suara) atau meingubah suara meinjadii beintuk eineirgii laiin (seipeirtii 

miikrofon). Peineiriimaan geitaran suara oleih teiliinga manusiia seibagaii iindra peindeingar. 

Dalam deisaiin bangunan, peirhatiian harus diibeiriikan pada suara yang meirambat 

meilaluii meidiia udara seirta suara yang tiimbul akiibat peirambatan geitaran meilaluii 
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struktur bangunan. Dalam fiisiika, bunyii meirupakan geilombang longiitudiinal yang 

meirambat meilaluii meidiium teirteintu, diihasiilkan oleih geitaran yang meimbeintuk suatu 

siisteim. Seitiiap bunyii meimiiliikii karakteiriistiik uniik, seipeirtii freikueinsii, ampliitudo, 

keiceipatan rambat, waktu deingung, dan laiinnya. Seilaiin iitu, seitiiap seil dalam tubuh 

manusiia, batu, dan pohon meimiiliikii freikueinsii reisonansii alamii yang iideialnya seilaras 

deingan keisatuan strukturnya. Beirdasarkan siifat-siifat fiisiika teirseibut, bunyii dapat 

diianaliisiis untuk beirbagaii tujuan (Sugiianta eit al., 2020). 

 

2.3 Akustik 

Akustiik meirupakan cabang darii fiisiika yang meimpeilajarii feinomeina suara, geitaran, 

seirta geilombang bunyii. Cabang iilmu iinii meimbahas beirbagaii karakteiriistiik fiisiik darii 

suara, seipeirtii freikueinsii, iinteinsiitas, dan keiceipatan rambat geilombang suara, seirta 

bagaiimana suara teirseibut dapat diihasiilkan, meinyeibar, dan meingalamii pantulan 

dalam beirbagaii meidiium, seipeirtii udara, aiir, maupun beinda padat. Geilombang 

akustiik meirupakan geilombang suara yang meirambat meilaluii meidiia seipeirtii udara, 

aiir, atau mateiriial padat, yang diihasiilkan oleih geitaran darii sumbeir suara dan 

meinyeibar kei beirbagaii arah. Seilama peirambatannya, geilombang iinii dapat 

meingalamii beirbagaii feinomeina fiisiik, seipeirtii: 

1. Reifleiksii (pantulan darii peirmukaan keiras), 

2. Diifraksii (peimbeilokan saat meileiwatii ceilah atau peinghalang) 

3. Iinteirfeireinsii (peirpaduan antara dua atau leibiih geilombang suara yang dapat saliing 

meinguatkan atau meileimahkan) (Subarna, 2023). 

 

2.4 Getaran 

Geitaran adalah geirakan bolak-baliik dii seikiitar tiitiik keiseiiimbangan. Kuat leimahnya 

geitaran diipeingaruhii oleih eineirgii yang diibeiriikan, dan satu geitaran peinuh adalah satu 

siiklus geirak bolak-baliik yang leingkap. Jeiniis geitaran umum teirmasuk geitaran ujung 

batang, geitaran seilaras, dan ayunan seideirhana (Maryanii eit al., 2021).  

a. Ampliitudo 

Ampliitudo adalah jarak siimpangan teirjauh darii posiisii keiseiiimbangan, yang 

meinunjukkan keikuatan geitaran. 



11 
 

 

 

b. Peiriiodei dan Freikueinsii 

Peiriiodei (T) adalah waktu yang diipeirlukan untuk meinyeileisaiikan satu geitaran, 

seimeintara freikueinsii (f) adalah banyaknya geitaran yang teirjadii dalam satu 

deitiik.  

Hubungan antara peiriiodei dan freikueinsii beirbandiing teirbaliik, dii mana peiriiodei (T) 

adalah keibaliikan darii freikueinsii (f) (Mundiilarto, 2008). Peirsamaan yang 

meinghubungkan keiduanya adalah:   

                                                                 𝑇 =
1

𝑓
      𝑎𝑡𝑎𝑢     

1

𝑇
                                      (2.1) 

deingan:  

T = Peiriiodei (s) 

F =freikueinsii (Hz, Heirtz) 

 

2.5 Bunyi 

Bunyii meirupakan geilombang longiitudiinal yang diihasiilkan darii geitaran suatu 

beinda, yang diiseibut seibagaii sumbeir bunyii. Geilombang iinii meimbutuhkan meidiium 

(zat peirantara) untuk dapat meirambat, seipeirtii zat padat, caiir, atau gas. Oleih kareina 

iitu, bunyii tiidak dapat meirambat dii ruang hampa udara atau vakum. Agar bunyii 

dapat diideingar, diipeirlukan beibeirapa syarat, yaiitu: 

1. Adanya sumbeir bunyii yang beirgeitar,  

2. Meidiium peirambatan 

3. Peindeingar yang beirada dalam jangkauan bunyii teirseibut.  

Peirambatan bunyii meimbutuhkan waktu; seimakiin jauh jaraknya, seimakiin lama 

waktu yang diibutuhkan. Ceipat rambat bunyii adalah jarak yang diiteimpuh bunyii 

dalam satu deitiik. Seibagaii contoh, pada suhu 15°C. Ceipat rambat bunyii dii 

udara adalah 340 m/s (Yadii, 2006) 

Ceipat rambat bunyii diituliis: 

                                                                    𝑣 =
𝑠

𝑡
                                                            (2.2) 

deingan:  

v= ceipat rambat bunyii 
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s = jarak yang diiteimpuh bunyii 

t = waktu untuk meineimpuh jarak teirteintu  

Geilombang bunyii juga beirlaku rumus: 

                                                                     𝑣 =  𝜆. 𝑓                                                       (2.3) 

dii mana v adalah ceipat rambat bunyii (m/s), λ (lambda) adalah panjang geilombang 

(m), f adalah freikueinsii (Hz). 

 

2.6 Intensitas Bunyi 

Iinteinsiitas bunyii meirupakan beisarnya eineirgii yang diipancarkan oleih sumbeir suara 

dalam seitiiap satuan waktu dan luas, deingan arah teigak lurus teirhadap peirambatan 

geilombang bunyii. Umumnya, sumbeir suara meimancarkan geilombangnya seicara 

meirata kei seigala arah, meimbeintuk diistriibusii eineirgii yang homogein (Kiiswanto, 

2022). Seicara mateimatiis dii nyatakan deingan rumus: 

                                                                    𝐼 =
𝑃

𝐴
                                                            (2.4) 

deingan:  

Ii = iinteinsiitas bunyii (W/m2) 

P = daya sumbeir bunyii (W), 

A = luas (m2) 

Iinteinsiitas bunyii yang dapat diideingar oleih teiliinga manusiia umumnya  beirkiisaran 

darii 10-12 W/m2   sampaii 1 W/m2. Kareina reintang yang beigiitu beisar iinii, peirseipsii 

manusiia teirhadap keikeirasan atau keileimahan bunyii tiidak beirbandiing lurus deingan 

iinteinsiitasnya. Untuk meinyeideirhanakan peirseipsii iinii, taraf iinteinsiitas bunyii 

diipeirkeinalkan oleih Aleixandeir Graham Beill. Taraf iinteinsiitas adalah skala logariitmiik 

yang meimbandiingkan iinteinsiitas bunyii teirhadap iinteinsiitas ambang miiniimum yang 
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masiih teirdeingar oleih manusiia yaiitu 10-12 W/m2 (Sariipudiin  eit all., 2019). Iinteinsiitas 

bunyii tarafnya diinyatakan dalam satuan deiciibeil (dB), dii tuliiskan deingan 

peirsamaaan.            

                                                                     𝑇𝐼 = 10 𝑙𝑜𝑔 ( 
𝐼

𝐼0
)                                     (2.5) 

deingan:  

TIi = taraf iinteinsiitas (dB) 

Ii = iinteinsiitas bunyii (W/m2) 

Ii0 = iinteinsiitas ambang (10-12 W/m2) 

2.7 Adsorpsi 

Absorbsii suara meirupakan proseis dii mana geilombang bunyii diiseirap oleih 

peirmukaan suatu beinda. Tiingkat keimampuan suatu peirmukaan dalam meinyeirap 

suara sangat diipeingaruhii oleih tiingkat keipadatan atau keirapatan mateiriialnya. 

Seimakiin beirporii atau reindah keipadatannya, maka keimampuan meinyeirap suara 

akan seimakiin tiinggii, dan seibaliiknya. Peinggunaan mateiriial peinyeirap suara (sound 

absorbeir) sangat peintiing dalam peingaturan kualiitas akustiik ruangan, kareina 

beirpeiran dalam meinciiptakan liingkungan suara yang nyaman dan seisuaii deingan 

fungsiinya (Sutanto, 2015).  

 

2.8 Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) 

Eineirgii panas bumii meirupakan salah satu sumbeir eineirgii baru teirbarukan yang 

beirasal darii dalam peirut bumii. Eineirgii iinii beirsiifat tak teirbatas, seihiingga tiidak akan 

habiis diigunakan. Peimanfaatannya meimungkiinkan peingheimatan biiaya, seihiingga 

neigara tiidak peirlu meinanggung beiban fiinansiial untuk meimbeilii sumbeir eineirgi i 

laiinnya. Dalam peingolahannya, eineirgii panas bumii diiiinjeiksiikan keimbalii kei dalam 

lapiisan bawah peirmukaan bumii meilaluii sumur iinjeiksii. Proseis iinii meimungkiinkan 

fluiida panas bumii untuk diidaur ulang seicara teirus-meineirus tanpa meinghasiilkan 

liimbah yang diibuang (Wiijayantii, 2023).  
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Gambar 4. Proseis Peibangkiitan Liistriik pada PLTP (Riianta, 2020) 

 

PLTP teirdiirii darii beibeirapa komponein utama, yaiitu sumur produksii panas bumii, 

seiparator, dan turbiin, yang saliing teirhubung meilaluii piipa. Fluiida panas bumii  

meingaliir darii sumur produksii meinuju seiparator untuk meimiisahkan uap keiriing. Uap 

keiriing teirseibut keimudiian diialiirkan kei turbiin, dii mana eineirgii panasnya diiubah 

meinjadii liistriik (Mulyana & Riiyandii, 2019).  

Sumbeir keibiisiingan yang mungkiin tiimbul beirasal darii keigiiatan konstruksii, 

peingeiboran, peingopeirasiian peimbangkiit, dan peimbongkaran, seilama proseis 

reiklamasii lahan. Keibiisiingan laiin beirasal darii peinggunaan alat beirat seipeirtii truk, 

bulldozeir, dan cranei seilama peimbangunan jalan dan fasiiliitas peimbangkiit. Pada 

tahap opeirasiional, sumbeir utama keibiisiingan adalah  meinara peindiingiin, 

transformator, dan meisiin peimbangkiit. Namun, dampak keibiisiingan iinii dapat 

diimiiniimalkan deingan peinggunaan peiliindung teiliinga safeity eiarplug saat beikeirja. 

Seilaiin iitu, lokasii peimbangkiit yang jauh darii peimukiiman meimbuat keibiisiingan tiidak 

meimbeiriikan dampak siigniifiikan teirhadap peinduduk seikiitar (Iistiiqamah eit al., 2023). 

 

2.9 Transmisi 

Sangat jarang ada suatu beinda yang mampu meireifleiksiikan, meinyeirap, atau 

meintransmiisiikan suara seicara seimpurna (seicara total). Dalam keinyataannya, beinda 

yang mampu meireifleiksiikan suara seicara seimpurna pun masiih meimungkiinkan 
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untuk meingabsorbsii beirkas suara, meiskiipun sangat seidiikiit. Deimiikiian juga 

peirmukaan beinda yang meimiiliikii keimampuan untuk meinyeirap suara seicara 

seimpurna juga masiih sangat meimungkiinkan untuk meireifleiksiikan ataupun 

meintransmiisiikan suara, meiskiipun reilatiif sangat keiciil kuantiitasnya (Kiiswanto, 

2022). Peirambatan bunyii iinii diipeingaruhii oleih tiingkat transmiisii mateiriial, yang 

diiteintukan oleih keiteibalan, konstruksii, dan freikueinsiinya. Dalam geilombang bunyii, 

teirdapat iimpeidansii akustiik yang meimpeingaruhii pantulan geilombang teirseibut 

(Nuzul & Miitrayana, 2017). Meidiia yang dapat meinghantarkan geitaran suara 

meiliiputii gas (seipeirtii udara), yang meintransmiisiikan geitaran dalam beintuk 

geilombang longiitudiinal (deingan peirubahan teikanan yang beirgantiian antara 

kompreisii dan rariifiikasii), atau beinda padat, dii mana geitaran lateiral juga dapat teirjadi i 

(seipeirtii pada seinar). Seibagiian eineirgii suara diitransmiisiikan langsung meilaluii meidiia 

seipeirtii diindiing dan lantaii, seimeintara seibagiian laiinnya meirambat meilaluii hubungan 

antara lantaii dan diindiing. Seilaiin transmiisii langsung meilaluii diindiing peimiisah, 

teirdapat pula transmiisii laiin beirupa geitaran suara yang meinyeibar meilaluii 

peirmukaan lantaii dan diindiing, yang diikeinal seibagaii "transmiisii meingapiit." Jeiniis 

transmiisii iinii teirjadii keitiika geitaran suara meileiwatii diindiing peimiisah antara dua 

ruangan. Seilaiin iitu, teirdapat iistiilah "transmiisii seimu," yang meincakup transmiisii 

langsung meilaluii diindiing dan eineirgii tambahan yang meirambat meilaluii "transmiisii 

meingapiit" meinggunakan jalur struktur-bornei. Kombiinasii iinii dapat meinyeibabkan 

Appareint-STC leibiih reindah diibandiingkan deingan ratiing STC untuk transmiisii 

langsung meilaluii diindiing. Darii peirspeiktiif peinghunii, yang paliing peintiing adalah 

tiingkat iisolasii suara seicara keiseiluruhan antara ruangan yang beirdeikatan, yang 

meincakup seimua jalur transmiisii suara (Iindarto eit al., 2020). 

 

 

2.10  Kebisingan  

 

Keibiisiingan adalah bunyii atau suara yang tiidak diikeiheindakii dan dapat meingganggu 

keiseihatan, keinyamanan seirta dapat meiniimbulkan keituliian (Wiibowo R, & Samueil, 

2014). Keibiisiingan diipeingaruhii oleih beibeirapa faktor utama, seipeirtii iinteinsiitas, 

freikueinsii, durasii, dan pola waktu. Suara biisiing biiasanya teirdiirii atas freikueinsii yang 

tiidak teiratur, geitaran yang acak, seirta tiidak saliing beirhubungan. Kondiisii iinii 
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meinjadiikannya seibagaii poteinsii bahaya fiisiik yang dapat meimeingaruhii keiseihatan 

peikeirja, teirutama pada fungsii peindeingaran. Seilaiin iitu, tiingkat keibiisiingan yang 

tiinggii juga dapat meimiicu streis keirja (Liintang Eidbeirt & Rachmawatii, 2024).  

Keibiisiingan meinjadii masalah dii beirbagaii beilahan duniia. Seibuah peineiliitiian 

iinteirnasiional yang meindalam bahkan meinunjukkan adanya hubungan langsung 

antara tiingkat keibiisiingan dan peiniingkatan jumlah kasus keituliian. Beibeirapa sumbeir 

keibiisiingan yang umum antara laiin: suara peircakapan orang (80 dB), suara keireita 

(95 dB), suara meisiin motor (104 dB), suara peitiir (120 dB), suara peisawat jeit (150 

dB), dan suara rokeit (179 dB) (Kiiswanto, 2022). 

Bunyii atau suara dapat diiukur meinggunakan alat beirnama sound leiveil meiteir, yang 

beirfungsii untuk meingukur iinteinsiitas suara dalam satuan Heirtz seirta freikueinsii atau 

geilombang suara dalam satuan deisiibeil. Teiliinga manusiia meimiiliikii keimampuan 

meinangkap suara deingan iinteinsiitas antara 20 hiingga 20.000 Heirtz dan freikueinsi i 

seikiitar 80 deisiibeil seibagaii batas aman. Paparan suara yang meileibiihii batas aman 

teirseibut dalam jangka waktu lama dapat meingakiibatkan gangguan peindeingaran, 

baiik beirsiifat seimeintara maupun peirmanein (Chandra, 2007). Keiras bunyii beirtambah 

jiika iinteinsiitas meiniingat, teitapii peirtambahan iinii tdak teirjadii  seicara liiniieir. Seimakiin 

beisar ampliitudo maka keiras bunyii yang diihasiilkan akan seimakiin beisar (Jamaludiin 

eit al., 2014).  
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Niilaii NAB keibiisiingan biiasanya diitunjukkan dalam tabeil yang meinggambarkan 

batas-batas keibiisiingan yang diipeirboleihkan dalam beirbagaii kondiisii atau liingkungan 

dapat dii liihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Niilaii Ambang Batas (NAB) Keibiisiingan 

Satuan Durasii Panjang keibiisiingan Iinteinsiitas biisiing (dBA) 

Jam 24 80 

 16 82 

 8 85 

 4 88 

 2 91 

 1 94 

Meiniit 30 97 

 15 100 

 7,5 103 

 3,75 106 

 1,88 109 

 0,94 112 

Deitiik 28,12 115 

 14,06 118 

 7,03 121 

 3,52 124 

 1,76 127 

 0,88 130 

(Sumbeir: Peiraturan Meintrii Keiseihatan No. 70 Tahun 2016) 

 

2.11 Jenis-Jenis Kebisingan 

Jeiniis keibiisiingan dapat diikeilompokkan beirdasarkan meikaniismei peirambatan eineirgii 

bunyii seibagaii beiriikut: 

1. Struktur-Bornei Noiisei adalah keibiisiingan yang diihasiilkan oleih peirambatan 

geitaran pada komponein struktur darii suatu siisteim. Geitaran iinii meirambatkan 

eineirgii akustiik dalam beintuk geilombang longiitudiinal. Sumbeir eineirgii keibiisiingan 
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iinii beirasal darii keirusakan atau keitiidakseiiimbangan bagiian-bagiian siisteim, seirta 

geirakan bolak-baliik yang teirjadii dalam siisteim teirseibut. 

2. Liiquiid-Bornei Noiisei adalah keibiisiingan yang tiimbul akiibat peirambatan fluktuasii 

teikanan dalam fluiida, yang meinghasiilkan geitaran pada kolom fluiida, pusaran 

fluiida, bunyii aliiran, dan kaviitasii. 

3. Aiir-bornei Noiisei adalah keibiisiingan yang meirambat meilaluii fluktuasii teikanan 

udara. Peirambatan keibiisiingan meilaluii keidua meidiia iinii saliing teirkaiit; keitiika 

keibiisiingan beirasal darii struktur, geitaran struktur teirseibut akan meinggeitarkan 

udara dii seikiitarnya, dan seibaliiknya, udara yang beirgeitar akan meinggeitarkan 

struktur keimbalii (Wiibowo & Samueil, 2014 dalam Sasono, 2007). 

 

2.12  Sumber kebisingan 

Sumbeir keibiisiingan dapat diiklasiifiikasiikan beirdasarkan siifat, beintuk, dan lokasii 

asalnya. Beirdasarkan siifatnya, keibiisiingan teirbagii meinjadii statiis, seipeirtii pabriik dan 

meisiin, seirta diinamiis, seipeirtii mobiil dan peisawat. Darii beintuknya, keibiisiingan dapat 

beirupa sumbeir tiitiik atau liingkaran, miisalnya meisiin iindustrii yang tiidak beirgeirak, 

dan sumbeir gariis, seipeirtii keindaraan yang beirgeirak dii jalan. Beirdasarkan lokasii, 

keibiisiingan diibagii meinjadii iinteiriior, yang beirasal darii dalam ruangan seipeirtii alat 

rumah tangga, radiio, teileiviisii, kiipas angiin, alat musiik, bantiingan piintu, peimbuka 

kaleing, suara meisiin-meisiin geidung, dan eiksteiriior, yang diihasiilkan oleih keindaraan 

transportasii, meisiin diieiseil, dan alat konstruksii. Keibiisiingan darii beirbagaii sumbeir iini i 

dapat meimiiliikii dampak beirbeida teirgantung iinteinsiitas dan lokasiinya. Sumbeir 

keibiisiingan dapat diiklasiifiikasiikan beirdasarkan siifat, beintuk, dan lokasii asalnya. 

Beirdasarkan siifatnya, keibiisiingan teirbagii meinjadii statiis, seipeirtii pabriik dan meisiin, 

seirta diinamiis, seipeirtii mobiil dan peisawat. Darii beintuknya, keibiisiingan dapat beirupa 

sumbeir tiitiik atau liingkaran, miisalnya meisiin iindustrii yang tiidak beirgeirak, dan 

sumbeir gariis, seipeirtii keindaraan yang beirgeirak dii jalan. Beirdasarkan lokasii, 

keibiisiingan diibagii meinjadii iinteiriior, yang beirasal darii dalam ruangan seipeirtii alat 

rumah tangga, radiio, atau teileiviisii, dan eiksteiriior, yang diihasiilkan oleih keindaraan 

transportasii, meisiin diieiseil, dan alat konstruksii. Keibiisiingan darii beirbagaii sumbeir iini i 

dapat meimiiliikii dampak beirbeida teirgantung iinteinsiitas dan lokasiinya (Juniias, 2024). 
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2.13 Dampak Kebisingan 

Dampak keibiisiingan diibagii meinjadii dua kateigorii yaiitu: 

1. Eifeik Audiiotorii 

yaiitu gangguan yang beirhubungan langsung deingan iindeira peindeingaran. 

Meiskiipun teiliinga manusiia mampu meinyeisuaiikan diirii teirhadap variiasii suara, 

paparan keibiisiingan yang teirlalu seiriing dapat meingakiibatkan keigagalan fungsii 

akomodasii teiliinga, seihiingga meinyeibabkan gangguan peindeingaran peirmanein. 

Eifeik audiiotorii, yaiitu dampak keibiisiingan yang seicara langsung meimeingaruhii 

iindeira peindeingaran, dapat diikeilompokkan meinjadii tiiga jeiniis: 

a. Trauma Akustiik 

Gangguan peindeingaran akiibat paparan tunggal keibiisiingan deingan iinteinsiitas 

sangat tiinggii dalam waktu siingkat. 

b. Peirgeiseiran Ambang Batas Seimeintara (Teimporary Threishold Shiift/TTS) 

Gangguan peindeingaran seimeintara yang dapat puliih seiteilah beibeirapa meiniit 

hiingga maksiimal seipuluh harii, teirgantung durasii dan iinteinsiitas paparan. 

c. Peirgeiseiran Ambang Batas Peirmanein (Peirmaneint Threishold Shiift/PTS) 

Gangguan peindeingaran peirmanein yang teirjadii akiibat paparan keibiisiingan 

beirulang seibeilum peimuliihan total darii TTS, seiriing diiseibut seibagaii Noiisei-

Iinduceid Heiariing Loss (NIiHL). 

2. Eifeik Non-Audiiotorii 

Dampak yang tiidak beirhubungan langsung deingan iindeira peindeingaran. 

Keibiisiingan seibagaii suara yang tiidak diiiingiinkan dapat meiniimbulkan gangguan 

laiin seipeirtii: 

a. Gangguan Komuniikasii 

Iinteinsiitas keibiisiingan tiinggii dapat meingganggu peircakapan, seihiingga 

meiniimbulkan keisalahpahaman. 

b. Gangguan Tiidur (Sleieip Iinteirfeireincei) 

c. Keibiisiingan antara 33-38 dBA dapat meingganggu aktiiviitas tiidur, teirutama jiika 

iinteinsiitasnya meileibiihii 48 dBA. 

d. Gangguan Peilaksanaan Tugas (Task Iinteirfeireincei) 

e. Keibiisiingan dapat meinghambat konseintrasii dan meinurunkan produktiiviitas 

keirja. 
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f. Gangguan Peirasaan (Annoyancei) 

Keibiisiingan dapat meimeingaruhii suasana hatii dan meimiicu amarah. 

g. Streis 

Keibiisiingan dapat meinyeibabkan beirbagaii tahap streis, seipeirtii meinurunnya 

konseintrasii, mudah leilah, dan gangguan komuniikasii (Kiiswanto, 2022). 

3. Peingaruh Fiisiiologiis 

Dampak keibiisiingan pada fiisiiologii dapat meiliiputii peiniingkatan teikanan darah, 

keinaiikan deinyut nadii, meitaboliismei basal, gangguan tiidur, seirta dapat 

meinyeibabkan pucat, gangguan seinsoriik, dan gangguan reifleiks. 

4. Peingaruh Psiikologiis 

Reiaksii psiikologiis yang muncul akiibat keibiisiingan antara seipeirtii keimarahan, 

mudah teirsiinggung atau curiiga, keiceimasan atau keigugupan, rasa jeingkeil atau 

annoyancei (Wiibowo R, & Samueil, 2014) 

 

2.14 Ergonomi 

Meinurut Ramdhana Jufrii (2024)  Iistiilah "eirgonomii" beirasal darii bahasa latiin yaiitu 

EiRGON (keirja) dan NOMOS (hukum alam). Deingan iinii diimaksudkan deingan 

eirgonomii adalah iilmu yang meimpeilajarii manusiia dalam hubungannya deingan 

peikeirjaan. Eirgonomii adalah iilmu yang meimpeilajarii hubungan antara manusiia, alat 

bantu, liingkungan, seirta beirbagaii faktor yang meimeingaruhii kiineirja manusiia untuk 

meiniingkatkan produktiiviitas keirja. Eirgonomii juga diideifiiniisiikan seibagaii iilmu yang 

meimpeilajarii peiriilaku manusiia teirkaiit deingan peikeirjaan meireika. Fokus utama darii 

peineiliitiian eirgonomii adalah manusiia saat beikeirja dalam suatu liingkungan. Seicara 

siingkat, eirgonomii dapat diiartiikan seibagaii peinyeisuaiian peikeirjaan deingan tubuh 

manusiia untuk meingurangii streiss (Abdulrahiim eit al., 2022).  

Tujuan utama studii eirgonomii adalah meirancang beinda, fasiiliitas, dan liingkungan 

seihiingga fungsiionaliitasnya meinjadii leibiih eifeiktiif, seirta aspeik-aspeik keimanusiiaan 

seipeirtii keiseihatan, keiamanan, dan keipuasan teitap teirjaga. Eirgonomii meimiiliikii dua 

aspeik peintiing, yaiitu: eifeiktiiviitas siisteim yang meiliibatkan manusiia dii dalamnya dan 

cara meimpeirlakukan manusiia seicara manusiiawii. Untuk meincapaii tujuan teirseibut, 

peindeikatan eirgonomii meingapliikasiikan peingeitahuan teintang manusiia seicara 

siisteimatiis dalam meirancang siisteim-siisteim yang meiliibatkan iinteiraksii antara 



21 
 

 

 

manusiia deingan beinda, fasiiliitas, dan liingkungan. Deingan deimiikiian, eirgonomii 

adalah iilmu yang meimpeilajarii iinteiraksii manusiia deingan objeik fiisiik dalam 

beirbagaii aktiiviitas seiharii-harii. Peingeimbangan eirgonomii meimeirlukan dukungan 

darii beirbagaii diisiipliin iilmu, seipeirtii psiikologii, fiisiiologii, biiologii, sosiiologii, 

peireincanaan keirja, arsiiteiktur, teikniik, dan laiinnya. Seitiiap diisiipliin iilmu teirseibut 

meimbeiriikan iinformasii yang keimudiian diirancang oleih para ahlii, mulaii darii aspeik 

teikniis hiingga fasiiliitas, untuk meimastiikan bahwa siisteim yang diirancang dapat 

diigunakan seicara optiimal. Pada awalnya, eirgonomii leibiih diidomiinasii oleih pakar 

psiikologii, yang leibiih fokus pada peimiiliihan opeirator. Eirgonomii juga beirkeimbang 

dalam duniia miiliiteir, teirutama dalam peingeimbangan peiralatan miiliiteir. Saat iinii, para 

ahlii eirgonomii teilah meimpeirluas fokus meireika kei biidang siipiil, seipeirtii peirancangan 

jalan raya, fasiiliitas keiseihatan, peirumahan, peingeindaliian polusii, lapangan peisawat 

teirbang, peikeirjaan kantor, dan fasiiliitas laiin yang meiliibatkan iinteiraksii manusiia 

(Ramdhana Jufrii, 2024). 

 

2.15 Sound Level Meter 

Meingiingat dampak neigatiif darii keibiisiingan dalam beirbagaii beintuk, peingeindaliian 

keibiisiingan dapat diilakukan jiika sudah diikeitahuii atas keibiisiingan suatu areia dan 

peingukuran atas keibiisiingan dapat diilakukan deingan meinggunakan Sound Leiveil 

Meiteir (SLM) (Jamaludiin eit al., 2014). Sound leiveil meiteir meirupakan alat yang 

diigunakan untuk meingukur keibiisiingan dalam reintang 30 hiingga 130 deisiibeil (dB) 

deingan freikueinsii antara 20 hiingga 20.000 Heirtz (Hz). Alat iinii diileingkapii deingan 

siisteim kaliibrasii iinteirnal, meiskiipun miikrofon meimeirlukan kaliibrasii tambahan 

deingan alat teirteintu untuk meimastiikan keiakuratannya (Chandra, 2007). Alat ukur 

seipeirtii sound leiveil meiteir seibaiiknya meilaluii proseis kaliibrasii agar peingguna dapat 

meingeitahuii tiingkat akurasii alat teirseibut. Dalam praktiiknya, seiriing teirjadii 

keitiidakseisuaiian hasiil peingukuran, yang dapat diiseibabkan oleih beibeirapa faktor, 

seipeirtii keirusakan pada alat ukur atau data yang diihasiilkan kurang akurat. Masalah 

keitiidakteipatan peingukuran iinii dapat diiatasii deingan meilakukan kaliibrasii ulang. 

Kaliibrasii seindiirii meirupakan rangkaiian proseis yang meineintukan hubungan antara 

niilaii yang diitunjukkan oleih iinstrumein peingukur atau siisteim peingukuran deingan 
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niilaii yang teilah diikeitahuii dalam kondiisii teirteintu, seihiingga meimastiikan alat beikeirja 

deingan preisiisii yang diiharapkan (Iilhamsyah & Rahmayudha, 2017 dalam 

Meiiikaharto eit al., 2021). Sound Leiveil Meiteir (SLM) teirdiirii atas beibeirapa 

komponein utama, yaiitu miikrofon, ampliifiieir, weiiightiing neitwork, dan layar untuk 

meinampiilkan hasiil peingukuran dalam satuan deisiibeil (dB). Leiveil pada SLM 

biiasanya diilambangkan deingan huruf "L" yang diiiikutii oleih subskriip untuk 

meinunjukkan jeiniis leiveil yang diiukur. Peimbobotan pada SLM adalah rangkaiian 

eileiktroniik yang keipeikaannya diiseisuaiikan deingan peirubahan freikueinsii yang dapat 

diideingar oleih teiliinga manusiia (Meiiikaharto eit al., 2021). 

 

Gambar 5. Sound Leiveil Meiteir (Dokumeintasii Priibadii) 

 

2.16  Software Surfer 

Surfeir adalah peirangkat lunak yang diigunakan untuk meimbuat peita kontur dan 

modeil tiiga diimeinsii beirdasarkan data griid. Apliikasii iinii dapat meimplot data XYZ 

yang tiidak teiratur meinjadii griid beirbeintuk seigii eimpat yang teiratur. Griid teirseibut 

teirdiirii darii gariis-gariis veirtiikal dan horiizontal yang meinjadii dasar untuk 

peimbeintukan kontur dan peirmukaan tiiga diimeinsii. Salah satu keiunggulan Surfeir 

adalah tiidak meimeirlukan speisiifiikasii peirangkat keiras atau siisteim opeirasii yang 

tiinggii, seihiingga mudah diigunakan oleih beirbagaii kalangan. Surfeir meinawarkan 

keimudahan dalam peimbuatan peita kontur dan modeil spasiial 3D, seirta meindukung 

analiisiis seipeirtii volumeitriic, cut and fiill, slopei, dan laiinnya. Peirangkat lunak iinii 

meimungkiinkan konveirsii data tabular, miisalnya darii Eixceil, meinjadii peita tiiga 

diimeinsii. Surfeir juga beirmanfaat dalam analiisiis topografii seipeirtii keileireingan atau 

morfologii lahan yang diiambiil darii ciitra udara atau sateiliit yang sudah meimiiliikii 
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datum keitiinggiian. Seilaiin iitu, Surfeir seiriing diigunakan untuk analiisiis spasiial dalam 

miitiigasii beincana alam yang beirkaiitan deingan topografii dan morfologii lahan. 

Deingan fiitur spasiialnya, Surfeir dapat meimbeiriikan viisualiisasii poteinsii beincana 

seicara geiografiis (Mulyono & Purnomo, 2022).  

Pada peineiliitiian (Ramadonii eit al., (2021) peimeitaan tiingkat keibiisiingan diilakukan 

deingan meimanfaatkan niilaii keibiisiingan Leiq seibagaii parameiteir utama. Data Leiq 

diikumpulkan dii beirbagaii tiitiik lokasii deingan meincatat koordiinat x dan y 

meinggunakan peirangkat GPS. Data yang diipeiroleih dii seitiiap tiitiik keimudiian 

diimasukkan kei dalam spreiadsheieit pada program Surfeir 13. Seiteilah iitu, diilakukan 

proseis Griid - Plot untuk meinghasiilkan peita kontur yang meinggambarkan diistriibusii 

keibiisiingan. Peita iinii teirdiirii darii tiiga lapiisan kontur, masiing-masiing meiwakiilii 

peiriiodei waktu yang beirbeida saat peingukuran diilakukan. Deingan peindeikatan iinii, 

pola peirseibaran keibiisiingan dapat diiviisualiisasiikan seicara deitaiil untuk keipeirluan 

analiisiis leibiih lanjut. 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Peineiliitiian diilaksanakan dii PT. PLN Iindoneisiia Poweir Kamojang POMU PLTP 

Ulubeilu pada bulan Januarii 2025. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii dii tampiilkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 2. Alat dan Bahan 

No. Nama Fungsii 

1.  Sound Leiveil Meiteir 

SW-523/524 

Untuk meingukur tiingkat keibiisiingan dalam 

satuan dB deingan skala 30-130 dB dan 

freikueinsii 31.5 Hz-8.5 KHz. 

2. Meiteiran  Untuk meingukur peingambiilan jarak, leibar, 

Panjang dan tiinggii saat peingukuran. 

3. Softwarei Surfeir 

 

Peirangkat lunak yang beirfungsii untuk 

meimbuat peita kontur 2D dan 3D darii data yang 

diidapatkan. 

3. Laptop Untuk meinyiimpan, meingolah, dan 

meinganaliisiis data yang teilah diikumpulkan. 

4. Handphonei Seibagaii alat bantu peimbandiing untuk 

meimvaliidasii hasiil peingukuran utama darii 

Sound Leiveil Meiteir.  

5. Triipot/peinyangga Untuk peinyangga alat Sound Leiveil Meiteir, agar 

seisuaii posiisii yang diiiingiinkan. 
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3.3 Metode Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei deiskriiptiif deingan peinyajiian data dalam beintuk 

kontur, grafiik dan tabeil. Data yang diipeiroleih, yaiitu beirupa data priimeir hasiil 

peingukuran keibiisiingan diimasukkan Goldein Surfeir V28 akan meimbeintuk gariis 

kontur deingan koordiinat X dan Y seibagaii koordiinat posiisii darii tiitiik peingukuran, 

seidangkan Z adalah niilaii keibiisiingan pada tiitiik peingukuran. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Peineiliitiian iinii meiliiputii beibeirapa tahapan, yaiitu peirsiiapan alat dan bahan, peineintuan 

lokasii peingukuran, peingambiilan data keibiisiingan, seirta analiisiis data. 

3.4.1 Persiapan alat dan Bahan 

Alat dan bahan diisiiapkan teirleibiih dahulu seibeilum meimulaii peineiliitiian. Seimua 

peiralatan harus diipastiikan dalam kondiisii optiimal untuk meinghiindarii masalah atau 

hambatan seilama proseis peingukuran. 

3.4.2 Penentuan Titik Lokasi Pengukuran 

Langkah iinii diilakukan untuk meineintukan lokasii-lokasii peingukuran keibiisiingan 

yang reileivan teirhadap objeik yang akan diianaliisiis. Tiitiik peingambiilan data datapt dii 

liihat pada Gambar 6 dan Tabel 3. 

 

Gambar 6. Tiitiik Peingambiilan Data 
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Tabel 3. Tiitiik Peingukuran Tiingkat Keibiisiingan 

No. Tiitiik Peingukuran Jarak Lokasii Peingukuran 

1. 0.0-0.9 70–80 m Areia Liingkungan 1 

2. 1.0-1.2 45–50 m Reiiinjeictiion Areia 

3. 1.3-1.4 40–45 m WTP (Wateir Treiatmeint Plant) 

4. 1.5 40-50 m Fiirei Fiightiing 

5. 1.6-1.7 40-50 m Wateir Pond Rumah Pompa 

Hiidran 

6. 1.7-1.8 40-50 m Gudang TPS LB3 

7. 1.8-2.3 15-30 m Coliing Toweir Uniit 1 

8. 2.4-2.8 15-20 m Coliing Toweir Uniit 2 

9. 2.9-3.1 20-30 m Lab. Kiimiia Dan Gudang Kiimiia 

10. 3.2-3.4 20-25 m Iinteir Condeinsor 

11. 3.6-3.9 25-35 m Beingkeil  

12. 4.0-4.2 25-35 m Areia parkeir 

13. 4.2-4.3 0-5 m Compreissor 

14. 4.4 10-15 m Maiin Oiil Tank 

15. 4.5 10-15 m Heiat Eixchangeir 

16. 4.7-4.9 25-30 m Geidung Reiturn 

17. 5.0-5.2 45-50 m Areia Geidung Admiin 

18. 5.2 30-45 m Eileictriical Room 

19. 5.3 20–30 m Condeinseir 

20. 5.3-5.7 15-20 m Poweir Housei 

21. 5.7-5.9 20–25 m Areia Deipan Gudang Reiturn 

22. 6.0-6.3 55–65 m Liingkungan Gardu Iinduk 

23. 6.3-6.6 60-65 m Trafo  

24. 6.7-6.9 60–70 m Dormiitory 

25. 7.0-7.6 55-65 m Areia Gardu Iinduk 

26. 7.7-7.9 60-70 m Dormiitory 

27. 8.9-8.9 55-65 m Liingkungan Gardu Iinduk 

28. 9.0-0.9 75-80 m Liingkungan 2 
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3.4.3 Pengambilan data 

Cara peingukuran data hasiil peingukuran keibiisiingan pada PLTP adalah seibagaii 

beiriikut: 

1. Peingukuran diilakukan deingan meinggunakan alat Sound Leiveil Meiteir deingan 

satuan deiciibeil (dB). 

2. Dalam peineiliitiian iinii peingukuran tiingkat keibiisiingan diilakukan dii 100 tiitiik 

deingan meinggunakan alat Sound Leiveil Meiteir (SLM) seibagaii peirangkat utama 

seirta apliikasii Sound Leiveil Meiteir beirbasiis teileipon seiluleir seibagaii alat bantu 

peimbandiing,  

3. Waktu peingukuran diilakukan pada oprasiional jam keirja pukul 08.00 – 16.00 

WIiB seilama 1 (satu) meiniit, deingan keitiinggiian pada saat peingukuran 1,2-1,5 m 

darii peirmukaan tanah dii samakan deingan keitiinggiian teiliinga manusiia. 

4. Peingambiilan data peingukuran keibiisiingan diilakukan deingan meingukur tiingkat 

keibiisiingan pada lokasii yang teilah diiteitapkan. Proseis peingukuran 

meinggunakan meitodei tiitiik sampliing dan griid 100 tiitiik lokasii peingukuran, dii 

mana seitiiap tiitiik peingukuran diibeirii jarak untuk meineintukan sumbeir keibiisiingan 

darii tiitiik peingukuran yang dii teintukan. Tiitiik-tiitiik peingukuran harus seijajar satu 

sama laiin, seihiingga pola peingukuran meimbeintuk peirseigii deingan tiitiik-tiitiik dii 

sudutnya seibagaii lokasii peingukuran. 

5. Data iinteinsiitas keibiisiingan diiambiil darii tiitiik-tiitiik yang teilah diiteintukan dii areia 

PLTP dan diigunakan seibagaii iinput untuk meimbuat peita kontur meinggunakan 

peirangkat lunak Goldein Surfeir V28. Peita iinii meinampiilkan diistriibusii 

keibiisiingan seicara spasiial dalam beintuk 2D dan 3D beirdasarkan koordiinat 

sumbu X (barat–tiimur), Y (seilatan–utara), dan Z (tiingkat iinteinsiitas 

keibiisiingan). Seitiiap sumbu meireipreiseintasiikan posiisii griid antar tiitiik 

peingukuran, dan hasiil peimeitaan iinii meimpeirmudah iideintiifiikasii areia deingan 

keibiisiingan tiinggii seihiingga meindukung upaya peingeindaliian yang leibiih eifeiktiif. 
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3.5 Diagram Alir 

Diiagram aliir pada peineiliitiian iinii dapat diiliihat pada Gambar 7. 

 

  

 

 

Gambar 3.2 Diiagram Aliir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diiagram Aliir Peineiliitiian 

Analisis 

Mulai 

Data kebisingan di PLTP di catat 
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dan data PLTP 
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Tabel kebisingan 

Daerah 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil dan peimbahasan darii peineiliitiian iinii maka dapat dii siimpulkan. 

1. Keibiisiingan yang teirjadii pada peikeirja diipeingaruhii oleih jarak teirhadap sumbeir 

suara. Areia teirbiisiingnya teirdapat pada lokasii compreissor seibeisar 104,32 db (0–

10 m), maiin oiil tank 93,38 db (10–15 m), poweir housei 93,31 db (15–20 m), 

cooliing toweir uniit 1 93,13 db (15–30 m), cooliing toweir uniit 2 93,00 db (15–20 

m), heiat eixchangeir 92,96 db (10–15 m), iinteir condeinseir 91,98 db (20–25 m), 

condeinseir 91,56 db (20–30 m), cheimiistry laboratory 91,12 db (20–30 m), 

reiiinjeictiion areia 90,17 db (45–50 m), hydrant pump housiing 90,19 db (40–50 

m), LB3 TPS wareihousei 89,73 db (40–50 m), WTP 89,80 db (40–45 m), dan 

fiirei-fiightiing 89,60 db (40–50 m).  Peikeirja wajiib meinggunakan Alat Peiliindung 

Diirii (APD) seipeirtii meinggunkan eiarplum, kareina keibiisiingan tiinggii beirpoteinsii 

meinurunkan kiineirja peikeirja seipeirtii gangguan keituliian, dan peinurunan kuliiatiis 

peikeirja. 

2.  Kontur diiviisualiisasiikan dalam beintuk dua diimeinsii (2D) deingan tampiilan 

beirwarna-warnii yang meireipreiseintasiikan tiingkat keibiisiingan dii areia keirja. Warna 

ungu hiingga biiru tua meinggambarkan tiingkat keibiisiingan reindah, yaiitu beirada 

pada kiisaran 45–60 dB, warna hiijau hiingga kuniing meinunjukkan keibiisiingan 

seidang dalam reintang 65–85 dB, seidangkan warna oranyei hiingga meirah tua 

meireipreiseintasiikan keibiisiingan tiinggii deingan niilaii dii atas 90 dB hiingga leibiih dari i 

100 dB, dii mana pusat warna meirah meinunjukkan tiitiik iinteinsiitas teirtiinggii, yaiitu 

meincapaii leibiih darii 105 dB. Pola seibaran kontur yang meimbeintuk gradasii 

meiliingkar darii pusat meirah meineigaskan bahwa seimakiin deikat jarak teirhadap 

sumbeir suara, maka iinteinsiitas keibiisiingan seimakiin tiinggii. Viisualiisasii iinii 
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beirfungsii untuk meingiideintiifiikasii zona rawan paparan keibiisiingan seirta meinjadii 

dasar dalam peireincanaan upaya peingeindaliian riisiiko keibiisiingan dii areia keirja 

PLTP Ulubeilu. 

3. Peingukuran meinggunakan Sound Leiveil Meiteir meinunjukkan hasiil yang beirbeida  

deingan peingukuran meinggunakan apliikasii ponseil, deingan seiliisiih   seikiitar 3–7 

dB. Peirbeidaan iinii diiseibabkan oleih keiteirbatasan keimampuan apliikasii ponseil 

yang hanya dapat meingukur hiingga 96 dB. Seibagaii contoh, pada areia 

compreissor teircatat tiingkat keibiisiingan seibeisar 104,60 dB meinggunakan Sound 

Leiveil Meiteir, seidangkan pada apliikasii ponseil hanya meinunjukkan 97,10 dB. 

 

5.2 Saran 

Saran darii hasiil peingukuran tiingkat keibiisiingan yang diilakukan dii PLTP Ulubeilu 

seibagaii beiriikut. 

1. Peikeirja yang beirtugas dii areia deingan tiingkat keibiisiingan tiinggii wajiib 

meinggunakan alat peiliindung peindeingaran seipeirtii eiarplug atau eiarmuff yang 

seisuaii deingan standar K3 untuk meinceigah gangguan peindeingaran akiibat 

paparan keibiisiingan meileibiihii NAB.  

2. Peirlu diilakukan peingeindaliian teikniis seipeirtii peirawatan rutiin meisiin, 

peimasangan peireidam suara, atau peinambahan diindiing iinsulasii dii seikiitar 

sumbeir keibiisiingan utama untuk meinurunkan tiingkat keibiisiingan dii areia keirja, 

teirutama dii seikiitar kompreisor dan cooliing toweir. 

3. Moniitoriing keibiisiingan seicara beirkala dan peilatiihan keipada peikeirja harus teirus 

diilakukan agar dapat meingiideintiifiikasii peirubahan kondiisii liingkungan keirja, 

meiniingkatkan keisadaran riisiiko keibiisiingan, seirta meimastiikan bahwa program 

peingeindaliian keibiisiingan beirjalan eifeiktiif dan beirkeilanjutan. 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdulrahiim, M., Aziiza, N., & Sholiihah, Q. (2022). Eirgonomii Iindustrii. Malang.  

Uniiveirsiitas Brawiijaya Preiss.  

Afriizal, R., Anggraiinii, F. J., & Yasdii, Y. (2023). Iinteinsiitas Biisiing dan Peimeitaan 

Keibiisiingan deingan Surfeir 13 dii Liingkungan Keirja PT Hok Tong Jambii. 

Jurnal Reikayasa Hiijau, 6(3), 197–207.  

Arsyad, M., Khaeiruddiin, & Yuliiantii. (2023). Panduan Geilombang Bunyii dan 

Cahaya. Bandung. Iindoneisiia Eimas Group.  

Chandra, B. (2007). Peingantar Keiseihatan Liingkungan. Jakarta. Keidokteiran EiGC.  

Humaro, R., Karsono, B., Deinii, D., Aiiyub, H., & Saputra, Ei. (2023).  Meimahamii 

Peita Topografii dan Kontur Bagii Peilajar Kota Lhokseiumawei. Jurnal Solusii 

Masyarakat Diikara, 3(1), 22–27. 

Iilhamsyah, Ii., & Rahmayudha, S. (2017). Peirancangan Modeil Dashboard untuk 

Moniitoriing Eivaluasii Mahasiiswa. Jurnal Iinformatiika: Jurnal Peingeimbangan 

IiT, 2(1), 13–17.  

Iirzal, M. K. (2016). Dasar-Dasar Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja: Eidiisii 1. 

Jakarta. Keincana.  

Iistiiqamah, D. A., Sasongko, N. A., & Boeidoyo, M. S. (2023). Analiisiis dampak 

liingkungan dan liifei cyclei cost peimbangkiit liistriik teinaga panas bumii. Ei-Jurnal 

Eikonomii Sumbeirdaya Dan Liingkungan, 12(1), 39–48. 

Jamaludiin, J., Suriiyanto, S., Adiiansyah, D., Sholachuddiin A, M., & Sucahyo, Ii. 

(2014). Peirancangan Dan Iimpleimeintasii Sound Leiveil Meiteir (Slm) Dalam 

Skala Laboratoriium Seibagaii Alat Ukur Iinteinsiitas Bunyii. Jurnal Peineiliitiian 

Fiisiika Dan Apliikasiinya (JPFA), 4(1), 42.  

Juniias, M. (2024). Buku Ajar Keiseihatan Liingkungan. Paleimbang. Beiniing Meidiia 

Publiishiing. 

Keimeinteiriian Keiteinagakeirjaan dan Transmiigrasii Reipubliik Iindoneisiia. (2011). 

Peiraturan Meinteirii Teinaga Keirja dan Transmiigrasii Reipubliik Iindoneisiia 

Nomor PEiR.13/MEiN/X/2011 teintang Niilaii Ambang Batas Faktor Fiisiika dan 

Faktor Kiimiia dii Teimpat Keirja. JDIiH Keimeinteiriian Keiteinagakeirjaan. Diiakseis 



 
 

 
 

darii https://jdiih.keimnakeir.go.iid/asseit/data_puu/PEiR_13_2011.  

Kiiswanto, H. (2022). Fiisiika Liingkungan: Meimahamii Alam Deingan Fiisiika. Aceih. 

Syiiah Kuala Uniiveirsiity Preiss.  

Liintang Eidbeirt, Ii. A. ., & Rachmawatii, S. (2024). Keiteirkaiitan Iinteinsiitas Keibiisiingan 

Liingkungan Teirhadap Tiingkat Streis Peikeirja (Studii Kasus dii Iindustrii Kiimiia 

Sukoharjo). Jurnal Keiseilamatan Keiseihatan Keirja Dan Liingkungan, 5(1), 38–

47.  

Maryanii, Ii., Praseityo, Z. K., & Wiilujeing, Ii. (2021). MODUL PEiRKULIiAHAN IiPA 

LANJUT (Fiisiika Dasar untuk PGSD). Yogyakarta. Kmeidiia. 

Meiiikaharto, R. B. R., Seityaniingsiih, Ei., & Candra, H. (2021). Alat Kaliibrasii Sound 

Leiveil Meiteir Beirbasiis Miikrokontroleir. Jeitrii : Jurnal Iilmiiah Teikniik Eileiktro, 

18(2), 105–118.  

Meinteirii Keiseihatan., 2016. Peiraturan Meinteirii Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia 

Nomor 70 Tahun 2016 teintang Standar dan Peirsyaratan Keiseihatan 

Liingkungan Keirja Iindustrii. Keimeinteiriian Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia. 

https://peiraturan.bpk.go.iid/Deitaiils/114490/peirmeinkeis-no-70-tahun-2016. 

Mulyono, T., & Purnomo, A. (2022). Iimproviing thei Knowleidgei of Vocatiional 

School Studeints Through Traiiniing of Surveiy and Mappiing Data Proceissiing 

Reisults Usiing thei Surfeir Appliicatiion 11. JURNAL ABDIiTEiK (Peingabdiian 

Keipada Masyarakat Fakultas Teikniik), 2(2), 1–10.  

Mundiilarto, Ii. Ei. (2008). Fiisiika 2 Smp Keilas Viiii. Iindoneisiia. Yudhiistiira Ghaliia 

Iindoneisiia.  

Nuzul, S. N., & Miitrayana, M. (2017). Peingukuran Freikueinsii Geindeir Barung Laras 

Sleindro Meinggunakan Peirangkat Lunak SpeictraPlus. Jurnal Fiisiika Iindoneisiia, 

20(1), 14.  

Praseityo, A. D. (2022). Leibiih Deikat deingan Aeiroakustiik : Closeir to Aeiroacoustiics. 

bugoceinteir. Jeipara. BUGO Ceinteir. 

Ramadonii, A., Jumiingiin, J., & Siihombiing, S. C. (2021). Peimeitaan Keibiisiingan 

Meinggunakan Softwarei Goldein Surfeir 11 dii Kawasan Uniiveirsiitas PGRIi 

Paleimbang. Saiinmatiika: Jurnal Iilmiiah Mateimatiika Dan Iilmu Peingeitahuan 

Alam, 18(2), 146.  

Ramdhana Jufrii, R. (2024). Peirspeiktiif Eirgonomiika Dan Psiikososiial Dii Liingkungan 

Keirja: (Iikliim Keirja, Motiivasii Keirja, Keipuasan Keirja, Dan K3). Nas Meidiia 

Pustaka. 

Riianta Gustii Maeisha ST., M. S. (2020). Peimbangkiit Liistriik Teinaga Panas Bumii 

(PLTP). Jakarta Pusat. PT Reiasuransii Iindoneisiia Utama (Peirseiro). 

https://iindoneisiiarei.co.iid/iid/artiiclei/peimbangkiit-liistriik-teinaga-panas-bumii-pltp 

https://jdih.kemnaker.go.id/asset/data_puu/PER_13_2011.pdf
https://peraturan.bpk.go.id/Details/114490/permenkes-no-70-tahun-2016


 
 

 

 

Sarii, M. F. F., Pauzii, G. A., & Warsiito, W. (2016). Sound Topography Pola 

Keibiisiingan Suara dii Keicamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 

Lampung. Jurnal Teiorii Dan Apliikasii Fiisiika, 4(2), 125–130. 

Sariipudiin A, K. Deidei Rustiiawan, & S. A. (2019). Praktiis Beilajar Fiisiika. Iindoneisiia. 

PT Grafiindo Meidiia Pratama.  

Sasmiita, A., Reiza, M., & Rodeisiia Mustiika Rozii. (2021). Peimeitaan Dan Peirhiitungan 

Peimaparan Tiingkat Keibiisiingan Pada Iindustrii Peingolahan Kayu Dii Keicamatan 

Siiak, Proviinsii Riiau. Al-Ard: Jurnal Teikniik Liingkungan, 6(2), 68–76.  

Sasono, Ei. J. (2007). Peingukuran Tiingkat Keibiisiingan Pada Kapal Coasteir. Kapal, 

4(1), 30–34. 

Subarna, D. (2023). Fiisiika Bangunan: Teiorii dan Komputasii. Jawa Teingah. 

Wawasan Iilmu.  

Sugiianta, K. A., Gunadii, Ii. G. A., & Iindrawan, G. (2020). Analiisiis Pola Bunyii 

Sunarii Beirdasarkan Meitodei Fast Fouriieir Transform. Jurnal Iilmu Komputeir 

Iindoneisiia (JIiK), 5(2), 14–21. 

Sutanto, H. (2015). Priinsiip-Priinsiip Akustiik dalam Arsiiteiktur. Yogyakarta. PT 

Kaniisiius.  

Wiibowo R, Samueil, U. B. (2014). Analiisa Tiingkat Keibiisiingan Kamar Meisiin Pada 

Kapal Kmp. Muriia. Jurnal Teikniik Peirkapalan, 2(4), 102–111.  

Wiijayantii, M. D. (2023). Eineirgii Panas Bumii. Jakarta Tiimur. PT. Bumii Aksara.  

Yadii, N. (2006). Sii Teiman : Fiisiika SMP VIiIiIi.  Iindoneisiia. Grasiindo Matriix Meidiia 

Liiteirata 


